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WIDODO SUTIYO:
PENGABDIAN TIGA DEKADE UNTUK NEGARA DAN
BANGEBA

EKO HARNOWO®
Abstroact

A year has elapsed since the passing of Widedo Swtiye on 13 October
2013, Widodo was formerly a career diplomat who later served as the
official interpreter and translator of the President of the Republic of
Indonesia for three decades (1968-1998). During thirty years, he Plaged
an ireploceable role in bridging the communication befuween the late
Fresident Soeharto with his international counterparts, and in articulating
the policies of the Govermmment of the Republic of Indonesia to the
international community. Therefore, his excellence in performance and
longevily of dedication should be truly appreciated and be a source af
ingpiration to present and fulure Indonesian interpreters and translators.
In the memory of the late Widodo Sutige, thiz article will shed a Light on
his work performance, dedication, and challenges he had to address in
the field of translation and interpretation in the service of the state and
Ralion.
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Abstrak

Setahun telah berlalu zejak berpulangnya Widoda Butiyo, tepatnya
pada tanggal 13 Oktober 2013, Widodo adalah seorang diplomat karjer
yang kemudian bertugas sebagai juru bahasa dan penerjemah resmi
Presiden Republik Indonesia selama tiga dekade (1968-1998). Selama
30 tahun, belisu telah memainkan peranan yang talk tergantikan dalam
menjembatani komunikasi antara almarhum Presiden Soeharto dengan
pihak asing, serta dalam menyampaikan kebijakan-kebijakan
Pemerintah Indonesia kepada dunia internasional. Selayaknva, kiprah
dan pengabdian Widodo yang luar bissa ini patut mendapat apresiasi

“Asisten Deputi Naskah dan Penerjemahan, Kementerian Sekretariat Negara, Jalan
Veteran Mo, L7-18, Jakarta O 10,
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serta menjadi inspirasi bagi para jurn bahasa dan penerjemah
Indonesia masa kini dan masa vang alkan datang. Dalam rangka
mengenang kepergiannyas, artikel ini akan mengulas tentang kiprah.
pengabdian, serta tantangan yvang harus dihadapi Widodo di bidang
penerjemahan, sebagal pengabdiannyva untuk negara dan bangsa.

Kata Kunct: juru bahasa, penerjemah, communication facilitator

1. PENDAHULUAN

Sebagai  pendamping setia  Presidem Soeharto  dalam
melaksanakan tugas dan fungsi scbagai penerjemah resmi Presiden,
Widodo Sutivo merupakan sosok yvang dikagumi pejabat dan pegawai di
kalangan pemerintah serta akademiai dan praktisi penegemahan yang
mengetahui betul kiprah dan pengabdiannya di bidang penerjemahan.

Widodo mengawali karier Pegawai Negeri Sipil (PNS)-nya scbagai
pegawai Departemen Luar Negerl [nama Kementerian Luar Negeri pada
masa itu) dengan harapan dapat mewujudkan cite-citanya berkarier
sebagai diplomat. Mamun, sebelum mengalami penugasan di luar
neperi sebagad diplomat, ja ditigasksn secbagai juma bahasa Presiden
Soeharto sejak kali pertama hingga berlanjur sampai masa
pemerintahan  Presiden Seebarto berakhir (1968-1998). Tak lama
lemudian, ia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkussa
Feruh Republik Indonesin untulk Takhta Suci Vatikan, berkedudulsan
di Foma, [talia, periode tahun 2000-2003.

Selama bertugas mendampingi Presiden Soeharto, Widodo
melakasanakan penjurubashassan saat Preciden Soehsrto menérima
tamu asing atau saat menghadiri konferensi internasional, serta
penerjemahan tulis untk surat dan pudste kenegaraan. Dalam
pemberitaan  media massa, Widodo seringlali terlihat  saat
mendampingi Presiden Soeharto di berbagai kesempatan. Ttalah yang
membuat kebanyakan orang lebih mengenalnya sebagal seorang juru
bahasa ketimbang penerjemah.
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Penerjemahan tulis dan lizan sesungguhnya merupakan dua
kegiatan yang menuntut kemampuan  tersendiri  dar  memiliki
lantangannya masing-masing. Seorang penerjemah  belum  tentu
mampu melaksanalan kegiatan jura bahasa, begitu juga schaliknya.
Untuk dapat melakukan kedusnya dibwatuhkan kombinasi kemampuan
berbahasa, berinteraksi, komunikatif, dan wverbal, serta tontunyva
pemahaman terhadap substansi yang memadai Namun pada
kenyataannya, Widodo melalikan kedua kegiatan tersebut dengan
sama baiknya. Tambahan pula, dalam praktik penerjemahan maupun
penjurubahasaannya, Widodo adalah seorang single fighter vang harus
mampu bekerja secara mandin tanpa mentor maupun rekan seprofesi
sebapai penyeimbang

Untuk memahami keahlisn Widodo di bidang penerjemahan
scrtz  bagaimana  ia  meningkatkan kompetensi dan  mengatasi
tantangan-tantangan, aksn lebih memudahkan jika kita menelusar
perjalanan hidupnya hingga ia mengabdikan dirinya sebagai jur
bahasa dan penerjemah resmi Presiden R selama tiga delade.

2. KEMAMPUAN YANG HARUS DIMILIKI FENERJEMAH
DAN JURU BAHASA BESERTA TANTANGAN YANG
DIHADAP]

Sebelum mengulas lebih lanjut mengenal kiprah Widodo Sutiyo
di bidangz penerjemahan, terlebih dahulu akan dibahas mengenai
perbedaan antara penerjemah, vang menerjemshkan secara tulis, dan
Juru bahasza, vang menerjemahkan secara lisan, Hal ind dilakukan
untuk memberikan gambaren bahwa kombinasi kemampuan Widodo
dalamn tnelaksanakan tugasnya sebagai juru bahasa dan penerjemah
presiden  merupakan suatu keunggulan tersendinl yang tentunya
tembutuhkan keahlian dan kompetensi tinggl.,

Menurut Hoed (2006), penerjemahan adalah upava mengalihkan
peean dari suatu bahasa (disebut “bahasa sumber”) ke dalam bahasa
vang lain (disebut “bahasa sasaran”), vang masing-masing dilatari oleh




ExO HAaRMOwD, Wideds Sulbiya:

Pengabdian Tiga Dekade untuk Negara don Bangsa
kebtudayaan yang berbeda, Berdasarkan teorl ini, dapat dipahami
bahwa penguasaan bahasa sumber dan bahasa sasaran yang balk bama
merupakan modal dasar vang harus dimiliki oleh seorang penerjemsh.
Seorang penerjemah juga perlu memahami konteks budava darl bahasa
sumber dan bhahasa sasaran fersgebut sehingga pesan sesungrubhtiyva
dapat tersampailan dalam hasil terjemahannya. Dengan kata lain,
penerjemnah  haris  dapat memberikan  terjemahan dalam  bahaza
sasaran yang maknanya sepadan dengan bahaza sumbernya.

Penerjemah dan juru bahasa masing-masing memiliki
perhedaan dari segi kemampuan dan tantangan yvatg dihadapi.
Berkaitan dengan itu, Survawinata dan Harlyant (2003 berpendapat
babhwa “.. sebenarnya keterampilan, latthan, dan bakat yang
diperlakan dalam kKedua bidang ini berbeda culkup jauh.” Memuanat
kedua penulis  terscbut, seorang peneremah harus memiliki
kemampuan sebagai beriloat:

“Salah satu keterampilan utama yang dituntut dari seorang
penerjemah adalah kemampuan menulis atags mengungkapkan
gapasan dalam bahaza sasaran secara terpilis. ... Kemampuan lain
varg dituntut dari secrang penerjemah  adalab  kemampuan

memahami bahasa dan budasva dati teks babasa sumber seria
kemampuan menggunakan kamus dan bahan referensi lainnya.”

Untuk menekankan perbedasnnya dengan kemampuan yang
harus dimiliki seorang jura bahasa, lebibh lanjot Suryswinata dan
Haryanto (2003] menyampaikan bahwa;

. scorang frterpreter harus mampu mengalibkan isi informasi
dar bahasa sumber ke bahasa sasaran tanpa menggunalkan
kamus atau bahan referensi lain secara langsung, ... Keterampilan
vang diperluksn tidak hanya keterampilan memahami ujaran
pembicara, tetapl juga keterampilan di dalam membuat catatan
don mengungkaphkan hasil pemahaman dan catatannya di dalam
bahass spsaran secara lisan.™

Melihat hal tersebut, dapat dikatakean bshwa secrang
penerjemah dituntut untuk menuengken pagasanmys dalam bentuk
talizsan dengan baik, sedangkan ssorang juru bahasa ditunmet untuk
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menjadi seorang pembicara yang dapat mengungkapkan gagasanmnya
dengan baik.

Sehagaimana diungkapkan olsh Suryawinata dan Harivanto
(2003}, penjurubahasasn, baik secars konseloatif maupun simultan,
menghadapi tantangan tersendirl, Penjurubahasasn secara konsekutil
menuntut kemampuan untuk mendengarkan ujaran sambil mencatat
cepat pokok-pokok yang dinjarkan sebebum mengungkapkan gagasan
ke dalam bahasa sasaran. Tantangan penjurubahasasn  secara
sitnultan, menurut kedus penulis tersebut, bahlkan jauh Iebih sulit
kKarcna ia harus memiliki “keberanian dalam mengambil keputuzan
karena sama sekali tidak ada waltu untuk menimbang-nimbang
pilihan kata atau mengingat-ngingat idiom tertentu dari bahasa
sasaran.” Dengan kata lsin, kecopatan mengalibbahasakan menjadi
kunci utama bagi para juru bahasa.

Dilihat dari aspek kegiatan penetjemahan i instansi
Pemerintah Indonesia, Hoed [2014) secara khusus menyearoti peran
Fejabat Fungsional Penerjernah  sebagai pemangku  jabatsn yang
‘bukan semata-mata profesi, tetapi profesi yang berigiko.” Mengapa
dikatakan demikian? Hoed (2014) menjelaskan bahwa:

"“Scorang pencrjemah harus merupakan “communication problem
solver.” la menjadi jembatan antara teks bahasa sumber dan calon
pembaca [atau pendengar dalam hal kejurubahassan] vang adalab
pcjabatl {atasan) yang menugasinya atau publily yang membaca
publikasi instansi (pemerintah) ... Kesalshan menerjemahkan

dapat berdampak pada pemahaman yang salsh dan kebijakan
yang tidak tepat atau informasi yang salah kepada publik.”

Jika penjelasan-penjelasan tersebut dikaitkan dengan peran
Widodo Sutiyo sebagai juru bahasa dan penerjemah Presiden RI. maka
dapat dikatakan bahws tuntutan yang dihadapi Widoda dalam
melaksanskan penerjemahan pada tinglkat yang begitu tinggi dan
tlantangannya pun menjadi sangat berat. Hal tersebut dikarenakan
Widodo memiliki tanggung jawab yvang besar dalam melsksanakan
tugasnya serta menanggung risike vang tinggi apabila ia membuat
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guaty kesalahan fatal dalam penjurubahasaan dan penerjemahan.
Kebijakan yang disampaikan oleh scorang presiden  harus
dialihbahasakan sscara hati-hati dengan tingkat akurasi yang tinggi
karena tentunya kebijakan tersebut memililkd dampak yang luas, baik
di tingkat nasional manpun internasional.

Walaupun Hdak semua teknik tersebut dipraktikkan oleh
Widodo, ia melakukannya dengan cara dan kelebihannya sendirl.
Misalnya, ia tidak pandai memakai steno atau menulis cepat, tetap 11
mengandalkan kemampuannya yang mengesankan untuk mengingat
apa pun yang telah dikastakan. Demikian diungkapkan eleh Raillen
(200%9) berdasarkan hasil wawancaranya dengan Widoda.

2. MASA PEMBENTUKAN KEMAHIRAN WIDODO
BERBAHASA ASING

Francoiz Raillon (2009), secrang juru bahasa Presiden Prancis
untuk bahasa Indonesia, dalam tulisannya yang berjudul "Penyambung
Lidah Kekuasaan: Pak Widodo, Juru Bahasa Fresiden Soeharto’,
menuturkan kisah Widode mulai dari riweyat pendidikan sampai
drngan  pengalaman Widedo menjadi seorang jura babasa dan
penerjemah Presiden RI.

Widado Sutiye lahir di Purwakarta, 16 Oktober 1939. Ayahnya,
Soetijo, menjabat sebagai Atase Pertanian Indonesia yang pertama i
Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO), pada
tahin 1954-195% di Roma, Ielia. Pada saat mengikutl ayahnya
bertugas, Widodo mengenyam pendidikan sampai tamat SMP di
American Owverseas School of Rome scrta mulad familier dengan kultar
dan bahasa asing Sebagaimana pengakuan Widodo (2012) yang
tertuang  dalam  artikel “Maia  Keenam dalam  EBmpat  Mata?,
pengalamannya selama bersekolah di HMalia ni telah memberinya
kemampuan berbahasa Inggris (bahasa pengantar di sckelahnya) yvang
menjadi modal utama baginya sehingga tugas sebagai juru bahasza
presiden dipercayakan kepadanya.
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Lebih lanjut. Raillon (2009) menpisahkan selembalinya Widodo
ke tanah air, ia melanjutkan pendidikannya dan  berhasil
menyelesaikan program studi Hubungan Internasional di Universitas
Gajah Mads. Pada tahun 1965, ia masulk Departemen Loar Negeri demi
mewujudkan  cita-citanya  menjadi  diplomat  seperti  ayvahnya.
Selanjutnya, ia mendapat beasiswa dari Prancis untuk dilatih di
Institut International dddministration Publique di Paris dan sempat
magang di Kedutaan Besar Prancis di Takyo,

Pengalaman mengenvam  pendidikan di  laar negeri  serta
kesempatan pelatihan dan magang yang diperoleh Widodo telah
menumbuhkembanglkan kemampuan berbahaan BSINENYH.
Sebagaimana diungkapkan Parwito!, putra tertua Widodo dari ernpat
bersaudara, Widodo menguasai Bahasa Inggris sscara tulisan dan ligaury,
baik dengan aksen Amerika maupun Inggris. Tidak hanya itu, ia juga
menguasal Bahasa [talia dan Bahasa Prancie dengan baik. Ia pun
memillki kelebihan sebagai autodidak sehingga ia  dapat terus
mengasah kemampuan berbahasa asing dengen caranva  sendiri,
scperti mendengarkan pelajaran Bahasa ltalia dan Bahaza Prancis
melahu rekkaman piringan hitam.

Kemampuannya berbahasa asing inilah yvang pada skhirnya
membawa Widodo pada kenyataan bahwa ja harus merelakan cita-
citanya berkarier sebagai diplomat untuk melaksanakan tugas achapai
juru bahesa dan penerjemah Presiden Socharto sampal masa akhir
pemerintahan Presiden RI ke-2 tersebuit.

3. PENUGASAN SEBAGAI JURU BAHASA DAN
PENERJEMAH PRESIDEN

Pernugasan Widodo sebagai juru bahasa dan penerjemah
Presiden Socharto dimulai pada takun 1968, saat Presiden Socharto
menerima kunjungan Pangeran Noredom Sihanouk dari Kamboja Vang
herkomunikasi dalam Behasa Prancis, Adalsh Mayjen TNI (Purn) Widwva

* M. Biradi Parwito, interviu eaelalui surat elektronis, 30 Oktober 2014
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Latief, juru bicara Presiden Soeharto, yang meminta Departemen Luar
Megeri untul menyiapkan juru bahasa yang menguasal Bahasa Prancis
untult kunjungan tersebut. Widede vang pada walktu ity barn kembali
dari Pars ditugaskan untuk menjadi juru bahasa pada kunjungan
terscbaxt. [a melaksanalkan penugasan it “dengsn modal percayva dird,
keyakinan, bakat, serta pengalaman menjadi MC dan mendampingi
tarmi.” Widodo? menuturkan kisahnya ity pada saat penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan Fungsional Penjenjangan Penerjemah di
Pusat Pendidikan dan Pelatithan Kementerian Sekretanat Negara,
Jakarta, Alhasil, ia dapat melaksanalkarn tugas tersebut dengan baike.

Pada tahun 1969, scbagasimana dikisahken cleh Raillon (200%9),
Widodo ditempatkan di Sekretariat Negara (nama Kementerian
Sekretarial Negara pada masa it} untuk ditugaskan menjadi jur
bahasa dan penerjemah Presiden Soeharto setelah kemampuan Bahasa
Ingerisnya pun teruji. Jadilah ia mendampingi Presiden Socharto setiap
kali ada kunjungan tamu asing. kunjungsn keneparaan, dan
penverahan surat-surat kepercayaan duta besar asing. Widodo bahkan
tetap haris mendampingi pada acara makan siang atau makan malam
keneparaan Presiden Sccharto bersama tamu asingnys.

Menurut pengamatan  Widodo (2012}, Presiden Soeharto
sebetulnys dapat mengpunskan Bahasa Inggris dengan lancar pada
kesempatan vang tidak resmi atau serengah resmi. Namun demilian,
Presiden Socharto memilih menggunakan Bahasa Indonesia di acara-
peara internasional karena ingin memperkenalkan Bahasza Indonesia
sebagai jati diri hangssa.

Ataa kepercayaan yang diembannya ini, Widodo (Z012) dengan
rendsh hati menilai dirinya “bukan juru bahasa yang istimewa, Karena
tidak pernah mengkuti pendidikan khusus.” Namun kenyataannyea,

5 Widedo Sutivo, penyampsian maoterl "Pembinoan den Pengerabangan Karier
Penerjernah® dengan pokalt bahazan “Pengaisman sebagal Penerjemah Presiden
Soeharto”, Ddkiat Fungssonge]l Penjenjangan Pepergemab Tingkat Pertama yang
dizelengparakan oleh Kementerian Sekretariat Negara, & September 2012,
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walaupun tidak dilatih secara kKhusus sebagai juru bahasza, Widoda
justmu memetik pelajaran darl praictk penjurubnhasaan vang ia
lakulean, learing-by-downg, dan menyempurnakan prakeiknya
berdasarkan pengalaman.pengalaman yang ditemukan di lapangan,
Berdasarkan pengalamannya, Widedo (2012) berpendapat bahwa
“seorang inferpreter ‘menciptakan kembali' pereakapan dalam bahasa
28ing.” Demikian tuntutan yang ia rasakan untuk dapat menciptakan
komunikasi dua pihak vang mengalir.

Terkait dengan hal ini, Hoed! menyebut Widodo schapai searang
“communication facilitator” di antara dua orang vang masing-maging
menggunakan bahasanya sendiri dalam berinteraksi. Widodo mengaboui
dalam penerjemahannya sangat mungkin ada sebagian kecil dari isinya
yang hilang, terutama jika kalimat vang diujarkan makin PRrjang.
Hamun, Widodo (2012) berargumen bahwa *yvang penting maknanva,
bukan terjemahan secara harfiah.” Widodo pun menekanksn satu hal
penting yaitu seorang juru bahasa harus berhati-hati memilih kata-
kata vang digunakan dalam pembicaraan tingkat tinggl, misalnya saat
pertemuan diplomatik antara para pimpinen pemerintah. la harus
menggunakan kata-kata yang ‘halus’ tanpa kehilangan makna
acpungpuhoya.t

Selama melakukan pencrjemahan tulis untuk surat dan pidato
kenegaraan, Widede (2012} menemukan dinamika tersendiri.
Sebagaimana dituturkannya, ia harus mencari nuansa, gaya dan
retonika yang tepat sehingga dapat menghasilkan terjemahan secarn
harflalhh  dan ‘mengalir. Selain itu, Widedo juga mengingatikan
pentingnya faktor akurasi dalam penerjemahan pidato, sebasaimana

' Benoy H. Hoed, Gure Besar Emeritus pada Fakaltas Timo Pengetahuan Budsya
Universitas Indonesia (FIBUT; Ketua Deéwan Kehormamn Himpunsn Penerjemah
Indonesia (HP; Anggota Akademi (mo Pengetalnean Indonesia (AFF]), nterviu melalui
Layatian pesan singhat welepon gengeam, 11 Novrembes 2014,

" The Jakarta Poat, “Boger to Babel as interpremcrs meet,” 12 April 2007,
httE::'Em"-"-H:!!'mlm!EEH-mfl""-'-""i!EEEE_I;{'D“'EJEEEE[—EBEFHLWEEWLM'

meet. itml, diunduh pada tanggal 18 November 2014 pukul 15:00.
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disampaikannya kepada Tim Penerjemah Pidato Kenegarsan Presiden
RI pada bulan Agustus 2013,

4. PROFESIONALISME YANG TERUS DIJAGA

Seorang penerjemsh  atsa juru bahasa  tentunya  harus
menjunjung tngg profesionalisme. Selama 30 tshun, hubungan
profesional antara Presiden Soeharto dan Widodo Sutivo terjalin dengan
baile. Antara Presiden Soeharto yang merass nyaman didamping terus
oleh Widodo, dan Widodo yang tanpa pamrih dalam mealakeanakan
pengsbdiannya. Menurut Parwito (2014), Widodo secara pribadi sangat
deleat dengan Presiden Sosharte. Namun demilbdan, ia tidak permah
memanfaatian faktor kedelatan tersebut. la justru memegang teguh
lepercayasn yang diberiltan kepadanya denpgsn menunjuklan din
sebapai juru bahasa dan penetjermah vang profesional. Masa-masa
pengabdiannya ity téntunya  memberikan banyak pengalaman dan
catatan tersendiri bagi Widodo.

Widodo tahu betul tanggung jawab yang melekat pada
profesinya. Ia senantiasa menjags kerahasiaan pembicaraan Presiden
soeharto dengan pihak-pihak lain, termasuk kejadian-Kejadian yang
diketahuinya saat mendampingi Presiden Socharto. Demi menjaga
kerahasiaan negara, Widodo bahkan sengaja tidak memiliki sekretaria,
schingpa di kanternya ia menerima telepon dan mengetik sendin. Lebih
lanjut, ungkap Parwito [2014]), Widodo tidak pernah mau melayani
permintaan wawancara, selain memang karena kepribadiannya yang
tidak mau mencnjolkan diri, low profile. Kerahasiaan ind pun tetap ia
jaga bahkan di inpkungan keluarganya sendiri.

Widodo (2012} mengumpamakan dinnva sebagai ‘mafa keenam
darl pertemuan-pertemusn empat mata.' Sering lali ia menjadi saksi
satu-satunya dalam pertemuan Presiden Soeharto dengan kepala
negara ataw kepala pemerintahan asing, Para menteri don atasannya
sckalipun. ungkap Widodo [2012), tidak permnah berani bertanya sccara
langsung mengenai isi pembicaraan Presiden Soeharto karena mereka
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sudah tahu is akan menolaknya secara halus. Bapun (2008)
mengungkapkan bahwa Widodo pernah diiming-imingi uang yang
jumlahnya sanpat besar namun ditolaknya karens ia sadar hetul akan
tanggung jawabuiva dan Kepercayaan yang harus is jaga,

Sebagai seorang juru bahasa profesional, Widodo (2013
memabami karakter dan bahasa tubuh Presiden Socharto, Hal tersebut
membantunya dalam menyimpulkan sikap Presiden Socharto terhadap
suatu permasalashen. Suatu kall, Widodo perlu mengklarifikasi makna
sebenarnya dari anggukan Presiden Socharto yang ditafsirkan salah
oleh pihak asing karena Presiden Soeharto dianggep setuju untuk
melepaskan Timor Timur. Padahal, keblasasn mengeanppuk Presiden
Soeharto sebagai orang Jawa merupakan tanda untuk menunjukdan
kesopanan terhadap lawan bicarm, bukan sclalu berarti mengivakan
apa yang disampaikan lawan bicaranya.

Stkap profesional seorang juru bahasa juga divji saat ia harus
menerjemahkan lelucon yang menyelingi pembicaraan. “Ketika BEOTATNE
kepala negara menyampaikan leluconnya, maka saya harus
menerjemnahkan lelucon ity kepada Pak Harto, Beru setelah Pak Harto
tertawa, saya pun it tertawa atan tersemyum,” demilian penuturan
Widodo (2012} yang zelalu berusaha menjaga sikap dan perilakounya.

Untuk  meningkatkan  profesionalisme, Widade  [2013)
menckankan pentingnya satu hal yainn membaca. Membaca bagi
seprang juru bahasa sangat berguna untuk mengetahui perkembangan
isu-isu terkini, terutama yang berskala internasional, dan untuk
menyerap kosakata atau terminologi baru agar ia dapat menguasai
topik pembicaraan. Hal ini tentunya juga berlakiu untuk seorang
penerjemah  yang perhi menguasal materi yang diterjemahkan.
Berkaitan dengan itu, Hoed [2014) mengomentari bahwa “pengetahuan
Widodo mengenai berbagal bidanz seperti ekonomi. politik, dan
kebudayaan sangat luas karena ia sclalu belajar dan belajar”
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Bapgi Widodo, schagoimana dieampaikean oleh Sudharto 3, zeorang
penerjemah  profesional harus  selalu  bersikap proaktli  untuk
mengembangkan diri agar dapat diandalkan, dan is dapat menelouni
satu bidang tertentu, tetapi tidak membatasi perolehan pengetahuan di

bidang lainmya.

Untuk memperkaya koszksta, Widodo selalu mencari referensi
di kamus dan tesaurus. Selain by, 1a pun akiif menyaksikan programm
televigi dalam bahasa asing untuk membiasakan dif mendengar dan
melafalkan kata-kata dalam bahasa asing tersebut. Bahkan saat
menyimalk berita dalamn Bahasa Indonesia yang disampaikan oleh
penyiar, ia sekaligns melath kemampuannya menerjemahkan ke
Bahasa Ingpgrie zecara simultan. Demildan anjoran yang pernah
disampaikan Widedo (2012} kepada para Pejabat Fungsional
Penerjemah yang mengiluti Pendidikan dan Pelatihan  Fungsional
Penjenjangan Penerjemsah.

5. PENGABDIAN UNTUEK NEGARA DAN BANGSA

Setelash  Presiden Soeharte  menyatakan mundur  dari
kopemimpinannya pada tangeal 21 Mel 1998, genap sudah 30 tabun
Widodo menjadi juru bahasa dan penerjemahnya yang setia, Selama itu
pula, Widods telah berjasa menjembatani penyempaian kebijakan-
kebijakan Pemerintaly Indonesia yang disampaikan oleh Presiden
Soeharto kepada pihak asing Demikian besarnya peran scorang juru
bahasa dan penedemah  presiden mengabdi demi negara dan
bangsanya, Sejalan dengan maksud Presiden Soeharto pula, Widodo
gecara tidak langsung telah berperan penting dalam menjunjung tinggl
Bahasa Indonesia sebagai jati diri bangsa di formam-forum internasional.

Pengabdian ind tentunva bukan tanpas penporbanan, Selama
bertugas, Widede hampir tidak ada wakiu untuk beristirahat serta

* Hananio P, Sudharto, Cerfffed Legol Transitofor dan Ketua Umoem Himpunan
Fenerjemah Indoresis (HPE|, intervin melslul surat elekironik, 17 November 2012,
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seringkali harus ménshan lapar dan haus, bahkan ke toilet sekalipun,
mengingat tidak ada rekan yang dapat menggantikan posisinya.
Sementara negara lain memilild tm yang terdiri dard beberapa jur
bahasa di sebuah forum Perserikatan Bangss-Bangsa [PBEB| misalnyva,
la harus melakukan penjurubahasaan seorang dird di dalam bilik juru
bahasa dengan ketahanan fsik den konsentrmsi vang luar biasa.
Meskipun menurut norma PBB juru bahasa harus diganti setiap lima
belas menit, namun Widodo terpaksa bersusah-payah sclama tiga-

empat jam ksrena tidak ada yang dapat menggantikannva (Raillon,
2000).

Widodo pun hams menanggalkan cita-cltanya untuk menit
lenjang karier diplomat demm memenubd keinginan Presiden Socharto
yang scmpat berujar bahwa mengabdi bisa di mana zaja, bak di luar
maupun dalam negerl (Parwito, 2014). Namun, sedikit pun ia tdak
menyesal. Sebagaimana dimturkan oleh Zulficar Appes ®, iatrinya,
Widodo melakoni jalan hidupnya sebagali juru bshasa Presiden
Speharto semata-mata karena kewajiban den resa tanggung jowab
besar yang cdimilikinys. Bagi Widodo, mengerjakan apa pun akan terasa
ringan jika dilakukan dengan hati dan pession (Parwito, 2014).

Atas jasa-jasanya, Widodo dianugershi Tanda Kehormatan
Bintang Mahaputera Utama berdasarkan Keputusan Presiden Eepublik
Indonesia pada Tahun 1996, Tanda kehormatsn  tersehut
disnugerahkan untuk memberikan kehormatan yang tinggi atas jssa-
Jasanya yang luar biasa terhadap negara dan bangza Indofesia, serta
diharapkan menjadi teladan bagi setiap Warga Negara Indonesia.

6. AKTIVITAS TIADA HENTI PASCAPENSIUN

Berakhinyn masa pemerintaban Presiden Socharto tidak serta-
merta menyurutkan aktivitas Widodo. Selang dua tahun kemudian, ia
diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Hepubiik

* Zulficar Agocs, interviu melalul layanan pesan singkat telepon genggam, 28 Qltober
20014,
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Indonegin untuk Takhta Suci Vatikan, berkedudukan di Boma, Italia,
persde tahun 2000-2003.

Tidak berhenti sampai di situ, selepas menyelesalkan masa
tugasnya scbagai Duta Besar di Vatikan dan pensiun sebagai PNS,
Widodo tetap aktif sebagal juru bahasa dan penerjemah di beberapa
instansi pemerintah serta acara-acara internasional, seperti sidang
Inter-Parllamentary Union. Ia pun tetap meluangkan wakiunya untuk
mengahdikan diri kepada negara den bangsa dengan membagi flmu
dan pengalaman yang dimiliki Widodo sebagai juru bahasa dan
penerjemah Presiden Socharto kepada para PNS di Kementerian Luar
Megeri dan Kementerian Sekretariat Negara. Tidak harnya di instansi
pemerintah, Widode pun turut membine para penerjemah dan juru
bahasa freclance yang tergabung dalam Himpunan Penerjemah
Indonesia (HPI) untuk mengembanghan karier mercks di bidang
penerjemahan.

Selain diundang menjadi narasumber di berbagal acara dan
pelatihan, Widodo tercatar sebagai pengajar pada program  Diklat
Fungsional Penjenjangan Penerjemal Tingkat Pertama bagi Peojabat
Fungsional Penerjermah. Program tersebut diselenggarakan oleh Asisten
Depuri MNeskah dan Penerjemahan bersama  dengan  Pusdiklat
Kementerian Selkoretariat Negara, [a telah mengajar untuk sebanyak
ermnpal angkatan pada program tersebut sepanjang tabun 2012-2013.

Tambahan pula, tercatat tahun 2008-2013, Widedo menjadi
narasumber untuk keplatan tahunan penerjemahan Pidato Kenegaraan
Presiden RI yang dilakukan oleh Hementerinn Sckretaniot Negara,
Widodo masih memiliki semangat vang tingel untuk bekerja meskipun
pada saat-saat akhir kondisi keschatannya sudah mermirun.

FPoada awal bulan Okkober 2013, Widodo jatuh sakit dan masuk
perawatan di RSAL Mintoharjo, Bendungan Hilir, Jakarta. Tanggal 13
Oktober 2013, Widodo dipanggil oleh Yang Maha Kuasa karena
mengalami gagal ginjal. Sebapad penetima anugerah Tanda Kehormatan
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Bintang Mahaputera Utama., Widedo sebetulnga  herhalk  untulb:
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Nasional Utama7. Mamun,
pihak keluarga dengan kerendahan hati melalesanalsn pemakaman
Widede di Tempat Pemakaman Umum Menteng Pulo, Jakarta

7. HARAPAN PADA DUNIA PENERJEMAHAN

Pengalaman di bidang penerjemahan dalam periode yang begitu
panjang menjadikan Widodo Sutive sebagai sosok yang berpengsruh
dalam dunia peneremahan  modern Indonesia, sebagaimana
disampaikan oleh Hoed [(2014), bahwa Widodo “seorang juru hahasa
teladan karena sedikitnya empat alasan; cepat, tahan banting, diziplin,
dan sclalu meningkatkan pengetahuannya. Kita kehilangan seorang
juru bahasa dan peneriemah yang dapat menjadi teladan baik bag
penerjemah berpengalamen maupun pemula” Hoed bahkan masih
ingal betapa seringnya Widodo terlihat di surat-surat kabar pada maza
pemeriniahan Preaiden Soeharto sehingga fa memberinya julukan “the
most phatogrophed persorn.® “But unknown,™ seloroh Widods saat
merespon julukan i,

Widedo juga dikenang scbagai sosek yang murah hati dalam
berbagi iimu, tidak hanya di kalangan pemerintah tetapi juga kalangan
non-pemerintah yang berkecimpung di bidang perierjemahan. Sudharto
(2014) mengenang Widodo sebagai *sosck vang pendiam, Ketat
menyembunyikan segala rahasia yang terkandung dalam pembicaraan
antara Kepala negara dengan para pejabat asing, namun sangst
terbuka ketika diminta nasihat atou masukan terkait dengan profesi
yang ditekuninya sebagai seorang diplomat karier dan penerjemah.”

Bagi Pejabat Fungsional Penerjemah pada umumnya, Widado
adalah “seorang penerjemah legendariz &i Indonesia. Kontribusinya
sebagai penerjemah terhadap bangsa dan negara seharusnya menjadi

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar, Tands
Jasa, dan Tanda Kehormatan Pasal 33 Ayet (8] Hak pemakaman di Taman Makam
Pahlawan Nazional Ttams henya untek penerimg Gelar, Tanda Kehormatan Bintang
Repubiik Indonesia, dan Bmtang Mahaputera,
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inspirasi bagl penerjemab-penerjemah lain untuk menglkuti  jejalk
langkahnya. Widedo juga mengajarkan satu pelajaran yang berharga
yaltu kita para penerjemah dapat berkontribusi luar bissa bag bangea
dan negara. ™8 Pejabat Fungsional Penerjemah® juga berpendapat bahwa
“Widodo telah membuka mata siapa saja yoang tertarilkk pada
penjurubahasaan  hahwa profesi  penjurubahasaan merupakan
pekerjaan yang mulis yang membutuhkan kecermatan, ketepatan, dan
kepercayaan.”

Demiloan kesan-kesan vang didapat darl sebagian orang vang
mengenal atan  mengetahui ldprah Widodo. Selain  memberikan
inspirasi bagi para juru bahasa dan penerjemah, kiprah Widodo
tentunya jugs menjadi inspirasi bagi keluarganya sendiri. Sebagaimana
disampaikan oleh Parwito (2014, salah seorang cucu Widodo berniat
mengegeluti bidang penerjemnahan karens teringpirazi oleh kakelnya.

Semasza hidupnva, Widedo [2012) sempat mengungkapkan
harapannya untuk dunia penerjemahan nasional agar Indonesia
memiliki  penerjemah-penerjemah  andal, terutama penerjemah
internasional yang memenuhi standar PBB. Indonesla merupakan
negara dengan lebih dard 200 juta penduduk, sehingga amat
disayangkan jika tidak memiliki penerjemah berstandar FEB. la pun
menekankan pentingnyva regenerasi penerjemah yang andal agar
penerjemah  dapat  menjalankan  tugas secara  profesional  dan
proporsional.

Widodo merasa pengalamannya sebagai jurn bahasa presiden
pantas diteruskan kepada "gencrasi yang akan datang” Ia berpendapat
bahwa seorang presiden, sckalipun ia pandai berbicara dalam Bahasa
Inggris, scbaiknya sclalu mempunyai juru bahasa resmi, agar bahasa
nasional tetap dihormati dan dibela (Raillon, 2009).

‘M. Ersan Parrungkas, Penepemah Muds pada Kementerian Sekoretarial Negara, 29
Oktober 2014,

* Muhardi, Penerjinah Pertama pada Kermenterian Seloetarial Negara dan Ketua
ikatan Penerjemcah Pemerintab Indonesia (PP, 28 Cltober 2014
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8. PENUTUP

Mempertimbangkan teori-teori yang disampaikan di bagian awal
artikel ini dan setelah menelusuri perjalanan hidup den kariernya,
tentunys dapat dikatakan bahwa seorang Widedo Sutye memiliki
kemampuan yang sangal mumpuni di bidang penerjemahan. Ia
sanggup melakukan penerjemahan dan  penjurubahssasn unmik
Presiden RI, baik secara konsekutif maupun simultan, Jam terbang-
nya yang tinggi membuktikan bahwa keahliannya di bidang
penerjemahan tidak perlu diragukan lagl dan selalipns membuktikan
bahwa kemahirannya sudah berada pada tingkat atas. Pengabdian
selama 30 tahun juga merupakan bukti kepercavaan seorang pimpinan
pada  profesionalismenya, Detapa pun  besar taniangan yang
dihadapinya, ia dapat membuktikan bahwa scorang juru bahasa juga
dapat menjadi penerjemeh dengan sama baiknys, atau bahkan
sebaliknya.

Kemampuan Widodo ini tentunya tidak lepas dari bakat dan
mitiatnya yang besar dalam mempelajari bahasza asing, ditambah
dengen pengalaman masa kecilnys saat tinggal di Boma, [talia, Hal lain
yang terue dilabukan oleh Widedo yaitu mengiluti perkembangan
mengenal  isu-isu aktual untuk memperkaye pengetahuannva di
herbagai bidang, serta meningksthan kompetensinys,

Kiprah Widodo im menunjukkan dedikasi dan komitmen yang
sanget tnggi di bidang penerjemahan, sehingga pamit  menjadi
pemnbelajaran serta inspirasi bagi para juro bahasa dan penerjemah,
baikk di lingkungan pemerintah maupun non-pemerintah, untuk
melaksanakan tugas mereka sccars profesional, Pengabdiannys pun
dibarapkan dapat menularkan kesadaran bagi para juru bahasa dan
penerjemah untuk melaksanakan tugas dan fungsi mercka sebaik-
bailknya demi kepentingan negara dan bangsa. Semangatnya untuk
terus belsjar patut dicontoh oleh siapa pun yang ingin mengzeluti
profesinya dengan sungguh-sungguh dan ingin terus meningkatkan
kapasitasnya.
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Kiprah Widodo merupakan salah satu alasan mengapa Jabatan
Fungsional Penerjemeh (JFF) perlu dibeniuk, Hal ind dilakukan untuk
memberi penghargaan pada profesi jumnl bahasa dan penerjemah di
linglkungan pemeriniah, serta mewadahi dan membina para PNS yang
memiliki minat dan kompetenzsi di bidang penerjemahan sgsr mereka
menjadi penejemah yang andal, Pembentukan JFF pun sejalan dengan
harapan Widodo agar Pemerintah Indonesia memiliki penerjemah-
pencrjemah vang dapat dididik, dilatih, dan dibine schingga dapat
diandalkan. Dengan bertambahnya jumlah penerjemah, maka
diharepkan penerjemah selain bekerja secara profesional jugs dapat
bekerja aocara proporsional. Tidak selaln melakszanaken  tugas
penerjemahan sendiri, tetapi juga dapat bekerja sama dengan rekan
seprofesi lainnya.

Demikianlah kisah Widodo Sutive vang sosoknva tak akan
terlupakan dan akan selalu dikenang dalam dunia penerjemahan

Indonesia.
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